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 Abstract 
_____________________________________________________ 
The general aim of this research was to find out whether or not teaching and learning 
process in computer course at LPMP El Rahma Bengkulu has applied andragogy 
approach. Specific aim of this research was to find out the planning, execution, and 
evaluation of teaching and learning process in computer course at LPMP El Rahma 
Bengkulu. The method used in this research was qualitative method and the data 
collection techniques were interview, documentation, and observation. Subjects of this 
research were chief of the foundation, instructors/mentors, and students.. First, the 
planning of teaching and learning process in computer course at LPMP El Rahma 
Bengkulu has applied andragogy approach, where students were involved in arranging 
schedule and lesson material. Second, the implementation of teaching and learning 
process has used andragogy approach which can be seen from how grown up the 
students are and from their method that were dominated by direct practice. Third, 
evaluation of teaching and learning process had used andragogy approach, starting 
from early evaluation (before teaching and learning), process evaluation (while 
following course) and result evaluation to give expert decision and to evaluate program 
together.  
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1. PENDAHULUAN 
Pendidikan orang dewasa (andragogi) berbeda dengan pedagogi (pendidikan anak-
anak). Pendidikan anak-anak berlangsung dalam bentuk identifikasi dan peniruan, 
sedangkan pendidikan orang dewasa dalam bentuk pengarahan diri sendiri untuk 
memecahkan masalah. (Suprijanto, 2005:11) 
Istilah “andragogi” berasal dari kata “andr” dan “agogos. Dalam bahasa yunani 
“andr” berarti orang dewasa. Sedangkan “agogos” berarti memimpin, mengayomi, atau 
membimbing. Knowles (1980) mendefinisikan andragogi sebagai seni dan ilmu 
membantu peserta didik (orang dewasa) untuk belajar (andragogy is the scince and 
arts of helping adults learn).(Sudjana 2010:52) 
Nampaknya UNESCO, Bryson, dan Reeves, et al sependapat dengan kedua teori 
tokoh di atas dalam rangkumnya dikutip oleh Suprijanto, 2005:11 mengemukakan : 
pendidikan orang dewasa adalah yang menggunakan sebagian waktunya dan 
tanpa dipaksa ingin meningkatkan pengetahuan, keterampilan, dan mengubah 
sikapnya dalam rangka pengembangan dirinya sebagai individu dan meningkatkan 
partisipasi dalam pengembangan sosial ekonomi dan budaya secara seimbang dan 
utuh. 
Menyimak beberapa definisi di atas, penulis mengaris bawahi beberapa kesamaan 
yang saling menunjang, dari beberapa teori tokoh di atas diantaranya, ialah : 
a) Pendidikan orang dewasa adalah ilmu membantu atau memfasilitas orang 
dewasa belajar 
b) kegiatan pendidikan orang dewasa terorganisir 
c) Pendidikan orang dewasa bertujuan untuk meningkatkan kemampuan  serta 
partisipasi peserta didik. 
Lembaga Pendidikan dan Pengembangan Manajemen El Rahma merupakan 
bentuk pendidikan nasional melalui jalur Pendidikan Luar Sekolah. LP2M El Rahma 
bertempat di Jl Jati No. 50 RT 09 RW 03 Padang Jati Ratu Sambaan Bengkulu berdiri 
pada tanggal 1 April 2001. Lembaga Pendidikan dan Pengembangan Manajemen El 
Rahma memberikan pelayanan kepada masyarakat untuk menambah dan 
memperoleh pengetahuan yang diantaranya kursus komputer. LP2M El Rahma juga 
sebagai wadah masyarakat untuk bisa menambah keterampilan dengan 
memanfaatkan sarana dan prasarana dan segala potensi yang ada untuk 
meningkatkan taraf hidupnya dan untuk bisa bersaing diera globalisasi seperti 
sekarang ini. Pada tahun 2015 jumlah peserta kursus di LP2M El Rahma sebanyak 
112 orang dan pada tahun 2016 sampai Maret sebanyak 30 orang. Keterampilan yang 
didapat pada kursus komputer di LP2M El Rahma peserta didik mampu 
mengoperasikan komputer dengan baik terbukti dengan lulusannya yang sudah ada 
yang bekerja sebagai Teknisi, Layout Editor, dan Administrasi. Ilmu Pengetahuan dan 
keterampilan yang diperoleh di LP2M El Rahma pada kursus komputer menyiapkan 
masyarakat agar mampu bersaing diera globalisasi. 
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Selain itu LP2M El Rahma juga telah meraih berbagai macam prestasi khususnya 
dibidang kursus komputer yaitu: 
1. Sudah terakreditasi B untuk pelatihan kerja LP2M El Rahmayaitu kejuaraan 
komputer tahun 2013 dan berlaku sejak 3 tahun. 
2. LPK berpestasi dalam bidang pelatihan dan produktivitas kurun waktu 2010-
2013 (untuk seluruh kursus di LP2M El Rahma). 
3. Juara Harapan III : “Lomba Apresiasi Lembaga kursus dan pelatihan 
Berprestasi Tingkat Nasional tahun 2013” (untuk seluruh kursus di LP2M El 
Rahma). 
Menurut hasil observasi yang dilakukan peneliti, data warga belajar kursus 
komputer di LP2M El Rahma pada Maret tahun 2016 adalah sebagai berikut. 
Tabel 1.1 Data Warga Belajar Kursus Komputer 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Malcolm Knowles menyatakan apabila warga belajar telah berumur 17 tahun 
sudah dikatakan dewasa, maka penerapan prinsip andragogi dalam kegiatan 
pembelajarannya telah menjadi suatu kelayakaan. (http://www.92putrimedan-sitiativa-
blogspot.com/2011/11/andragogi-vs-pedagogi.html) 
Setelah diamati usia warga belajar sudah 17 tahun dengan demikian sudah 
termasuk orang dewasa. Maka harus diberikan perlakuan pembelajaran orang 
dewasa. Melihat dari permasalahan tersebut peneliti tertarik meneliti Pendekatan 
Andragogi dalam Proses Belajar Mengajar pada Kursus Komputer di LP2M El Rahma 
Kota Bengkulu. 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas maka rumusan masalah secara 
umum adalah  Apakah di LP2M El Rahma sudah menerapkan pendekatan Andragogi 
No Nama Umur Kursus 
1 Irna Meisari 31 Komputer 
2 Deno Helperi 28 Komputer 
3 Dina Riscgita 21 Komputer 
4 Mutia Dani 21 Komputer 
5 Flashintia Levenia 22 Komputer 
6 Alfi Syahrin 21 Komputer 
7 Elen Mastareha, 
S.Pd 
26 Komputer 
8 Anton Alexander 24 Komputer 
9 Meggy Sadrin 23 Komputer 
10 Jeri victor Jang 
Jayo 
22 Komputer 
11 Ayu Lestari 23 Komputer 
12 Rini Rismawati 25 Komputer 
13 Deni Wita Sari 21 Komputer 
14 Rizki Julia Rohanti 26 Komputer 
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dalam Proses Belajar Mengajarnya?. Sedangkan secara kuhsus rumusan masalah 
penelitian ini sebagai berikut : 
1. Apakah dalam perencanaanproses belajar mengajar pada kursus di LP2M El 
Rahma Kota Bengkulu sudah menggunakan pendekatan andragogi? (silabus, 
modul, dan Rpp)   
2. Apakah dalam pelaksanaan  proses belajar mengajar pada kursus di LP2M El 
Rahma Kota Bengkulu sudah menggunakan pendekatan andragogi? 
(pendekataan, metode, strategi, media,model, teknik dan taktik) 
3. Apakah dalam evaluasi  proses belajar mengajar pada kursus di LP2M El Rahma 
Kota Bengkulu sudah menggunakan pendekatan andragogi? 
2. METODE PENELITIAN 
Metode penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah metode 
kualitatif.Maka subjek dari  penelitian ini adalah kepala lembaga kursus komputer 
LP2M El Rahma yaitu Hartono, S.T dan instruktur kursus komputer LP2M El Rahma 
yaitu Wiwik Apriadi, Rosita dan 1 warga belajar kursus komputer LP2M El Rahma yang 
sudah dewasa yaitu Irna Meisari. Subjekdipilihtersebut dengan alasan bahwa ia 
memiliki informasi untuk menjawab pertanyaan yang peneliti ajukan untuk mengetahui 
““Pendekatan Andragogi dalam Proses Belajar Mengajar pada Kursus Komputer di 
LP2M El Rahma Kota Bengkulu”.” Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam 
penelitian ini melalui wawancara, observasi dan studi dokumentasi. 
a. Wawancara 
Wawancara adalah merupakan pertemuan dua orang untuk bertukar informasi dan 
ide melalui tanya jawab, sehingga dapat dikonstruksikan makna dalam suatu topik 
tertentu. Sugiyono (2014:231) 
b. Observasi 
Observasi adalah melakukan pengamatan secara langsung mengenai objek 
penelitian untuk melihat dari dekat kegiatan penelitian yang dilakukan. Apabila 
kegiatan penelitian bersifat prilaku dan tindakan manusia, fenomena alam (kejadian-
kejadian yang ada dialam sekitar  proses kerja dan penggunaan responden 
kecil).(Riduwan, 2004:76) 
c. Dokumentasi 
Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu Dokumen bisa 
berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya moumental dari sesorang. Studi dokumen 
in merupakan pelengkap dari penggunan metode observasi dan wawancara dalam 
penelitian kualitatif. Sugiyono (2014:240). 
Penelitisebagai human instrument, berfungsi menetapkan focus penelitian, 
memilih informan sebagai sumber data, melakukan pengumpulan data, analisis data, 
menafsirkan data, dan membuat kesimpulan atas temuannya. Dalam penelitian ini, 
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digunakan kualitatif deskriptif. Sebagai instrumen utama dalam penelitian kualitatif, 
peneliti berpartisipasi secara tidak langsung hanya menganalisa, mewawancarai, 
mengovservasi, langkahnya yaitu, menganalisa data yang ada. Aktivitas analisis data 
dalam penelitian kualitatif model mile d dan Huberman dalam Sugiyono (2010: 91) 
yaitu: reduksi data,penyajian data, menarik kesimpulan 
 
Pemeriksaan keabsahan data untuk menguji validitas data yang diperoleh, dalam 
penelitian ini menggunakan teknik triangulasi antara lain: triangulasi 
sumber,triangulasi teknik ,triangulasi waktu. 
3. HASIL PENELITIAN 
Adapun jumlah seluruh informan dalam penelitian ini yaitu ada empat kepala 
lembaga kursus komputer LP2M El Rahma yaitu Hartono, S.T dan instruktur kursus 
komputer LP2M El Rahma yaitu Rosita, Wiwik Apriadi, dan 1 warga belajar kursus 
komputer LP2M El Rahma Kota Bengkulu yaitu Irna Meisari.Informasi yang 
didapatkan merupakan hasil wawancara dengan informan penelitian, hasil observasi 
yaitu dengan pengamatan langsung yang dilakukan oleh peneliti dan hasil 
dokumentasi dengan asrip-arsip dan dokumenpenelitian yang 
berkaitandenganPendekatan Andragogi dalam Proses Belajar Mengajar pada Kursus 
Komputer di LP2M El Rahma Kota Bengkulu. Berdasarkan rumusan masalah dan 
tujuan penelitian yang telah diuraikan pada Bab 1 yaitu mengenai Pendekatan 
Andragogi dalam Proses Belajar Mengajar pada Kursus Komputer di LP2M El Rahma 
Kota Bengkulu. Untuk mengetahui hal tersebut peneliti menggunakan teknik 
pengumpulan data yaitu dengan wawancara, observasi dan dokumentasi, berikut 
uraian deskripsi hasil kegiatan penelitian : 
1. Untukmengetahuiperencanaan proses belajarmengajarpadakursuskomputer di 
LP2M El Rahma Kota Bengkulu menggunakanpendekatanandragogi. 
Dalam perkembangannya pendidikan orang dewasa saat ini lebih banyak 
menggunakan metode partisifatif, di mana setiap pihak yang terkait dilibatkan dalam 
pendidikan dilibatkan dalam proses pendidikan mulai dari perencanaan, pelaksanaan, 
dan evalasinya. (Suprijanto, 2005:57) 
Berdasarkan hasil temuan penliti di lapanagan dan teori yang ada dapat 
dismpulkan bahwa pada kursus komputer di LP2M El Rahma Kota Bengkulu sudah 
membuat perencanaan (silabus, RPP, dan modul) proses belajar mengajar 
menggunakan pendekatan andragogi, dimana warga belajar ikut terlibat dalam 
menentukan waktu pelaksanan dan juga materi kursus komputer yang akan dipelajari 
pada kursus komputer di LP2M El Rahma Kota Bengkulu selain itu Kurikuum yang 
dibuat sangat sederhana dan mengandung pengetahuan dasar dan praktis  
2. Untukmengetahui pelaksanaan mengajar pada kursus komputer di LP2M El 
Rahma Kota Bengkulu menggunakanpendekatanandragogi. 
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Temuan penelitian dilapangan diketahui bahwa pada kursus komputer di  LP2M El 
Rahma Kota Bengkulu dalam proses belajar mengajarnya sudah menggunakan 
pendekatan andragogi karena warga belajar yang mengikuti kursus komputer sudah 
dewasa, materi yang diberikan instruktur lebih praktis dan langsung praktik disetiap 
kegiatan pembelajaran. 
Morgan (1931:31) mengemukakan bahwa kegiatan belajar orang dewasa haruslah 
menekankan pada aktifitas, bukan materi beajar yang sering digunakan pada sekolah 
tradisonal (formal). 
Berdasarkan hasil temuan penliti di lapanagan dan teori yang ada dapat 
dismpulkan bahwa pada kursus komputer di LP2M El Rahma Kota Bengkulu dalam 
kegiataan proses belajar sudah menggunakan pendekatan andragogi, dilihat dari 
warga belajarnya yang sudah dewasa dan metodenya yang dominan kepraktik 
lansung oleh warga belajar, akan tetapi hambatan tutor dalam pembelajaran orang 
dewasa disini dengan kemampuan belajar orang dewasa yang semakin menurun 
dalam hal daya ingatnya 
3. Untuk mengetahui evaluasi mengajar pada kursus komputer di LP2M El Rahma 
Kota Bengkulu menggunakan pendekatan  andragogi  
Temuan penelitian dilapangan diketahui bahwa pada kursus komputer di LP2M El 
Rahma Kota Bengkulu evaluasii proses belajar mengajar mengguanakan pendekatan 
andragogi dilakukan dengan tiga tahapan yaitu evaluasi sebelum proses 
pembelajaran, evaluasi selama proses pembelajaran dan evaluasi hasil. 
Evaluasi pendidikan orang dewasa adalah proses menentukan kekuatan atau nilai 
pekerjaan pendidik atau pembimbing pendidikan orang dewasa. Evaluasi adalah suatu 
cara mengukur hasil kegiatan pendidikan. Evaluasi menurut tujuannya dibagi dua yaitu 
evaluasi formatif dan sumatif. Evaluasi formatif digunakan untuk memperoleh data 
yang akan digunakan untuk memperbaiki dan membuat seefektif mungkin materi 
pengajaran. (Dick & Carey, 1978, dalam Kusuma & Willis, 1989). 
Berdasarkan hasil temuan penliti di lapangan dan teori yang serta melihat tabel 
pembanding perbedaan evaluasi pedagogi dan andragogi dapat disimpulkan bahwa 
evaluasi proses belajar mengajar pada kursus komputer di LP2M El Rahma Kota 
Bengkulu sudah menggunakan pendekatan  andragogi  mulai dari tahapan evaluasi 
yang dilakukan yaitu evaluasi awal sebelum warga belajar mengikuti kursus sampai 
dengan hasil, begitu juga dengan ruang lingkup yang dievaluasi yaitu evaluasi awal 
untuk mengetahui kebutuhan warga belajar, evaluasi proses untuk mendaptkan bukti 
tentang perubahan yang terjadi dalam individu, dan evaluasi hasil untuk dapat 
memberikan keputusan ahli serta megevaluasi program bersama akan tetapi dilakukan 
evaluasi sumatif untuk mengidentifikasikan dan memperbaiki selama masa 
pengembangan  program ini bertujuan untuk tindak lanju pada tahapan penilaian yang 
dilakukan. 
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4. PENUTUP 
KESIMPULAN 
Dari hasil lapangan tentang studi tentang Pendekatan Andragogi dalam Proses 
Belajar Mengajar pada Kursus Komputer di LP2M El Rahma Kota Bengkulu, yang 
beralamat di Jl.Jati No.50 RT 09 RW 03 Padang Jati Ratu Samban Bengkulu, 
berdasarkan masalah, tujuan penelitian, hasil peneitian dan pembahasan maka 
dapat disimpulkan bahwa :Perencanaan proses belajar mengajar (silabus. RPP, 
dan modul) pada kursus komputer di LP2M El Rahma Kota Bengkulu sudah 
menggunakan pendekatan andragogi, dimana warga belajar ikut terlibat dalam 
menentukan waktu pelaksanan dan juga materi kursus komputer yang mengandung 
pengetahuan dasar dan praktis. Pelaksanaan proses belajar mengajar pada kursus 
komputer di LP2M El Rahma Kota Bengkulu sudah menggunakan pendekatan 
andragogi, dilihat dari warga belajarnya yang sudah dewasa dan metodenya yang 
dominan kepraktik lansung oleh warga belajar, akan tetapi hambatan tutor dalam 
pembelajaran orang dewasa disini dengan kemampuan belajar orang dewasa yang 
semakin menurun dalam hal daya ingatnya Evaluasi proses belajar mengajar pada 
kursus komputer di LP2M El Rahma Kota Bengkulu sudah menggunakan 
pendekatan andragogi, mulai dari tahapan evaluasi yang dilakukan yaitu evaluasi 
awal sebelum warga belajar mengikuti kursus sampai dengan hasil .Dengan 
menggunakan alat-alat komputer, soal uji kompetensi, modul, kartu penilaian, 
kuesioner dan sertifikat dan disini tata cara evaluasi yang digunakan sesuai dengan 
teori Morgan yaitu evaluasi sumatif dan formatif jadi tidak hanya mengevaluasi 
manfaat proram versi terakhir saja akan tetapi dilakukan evaluasi sumatif untuk 
mengidentifikasikan dan memperbaiki selama masa pengembangan program ini 
bertujuan untuk tindak lanju pada tahapan penilaian yang dilakukan. 
SARAN 
Berdasarkan pembahasan dan kesimpulan penelitian yang telah 
dikemukakan, maka penulis ingin menyimpulkan beberapa saran untuk Pendekatan 
Andragogi dalam Proses Belajar Mengajar pada Kursus Komputer di LP2M El 
Rahma Kota Bengkulu. Dalam pelaksanaan pembelajaran pada kursus komputer di 
LP2M El Rahma Kota Bengkulu menggunakan pendekatan andragogi hedaknya 
tutor/ indtruktur menggunakan metode pembelajaran yang berfariasi tidak hanya 
praktik saja. 
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